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MENGUMPULKAN

JSHAF-MUSHAF
YANG TERCECER
Oleh: Chusnul Chotimah

Beiajar, disadari atau tidak adalah aktivitas yang melekat
pada diri manusia. Sejak lahir sampai akhir hayat, manusia
adalah makhluk pembelajar Bela_]ar memang tidak harus

, dan fenomena yang terjadi di sekehlmg
rikan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
L Mursell yang menyatakan bahwa belajar
ya yang dilakukan dengan mengalami sendiri,
lajahi, menelusuri dan memeroleh sendiri  (Syaiful
Sagata, 2@12) Maka tak salah jika ada kata-kata hikmah yang

?mm' "hmmﬂah ilmu sejak dari buaian hingga

patah yang mengatakan bahwa
; berharga Meski kalimat
'sendm juga sering

VWi /
ke B.ra
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secara online melaluj kopel
blog, n'zedia sosial. ::j:f”‘
ail \-NhatsApp. Line, iliic‘, :
apunyai pengaruh besar (o .
eseq ang, termasuk mzh;-‘;:“
dengan mudah diperolch mc.\,l. '
internet yang kuat. Hal 1n;
an ketergantungan m:lh.:u;:-l
batnya, belajarpun dilakuk;
m hal mengerjakan g
lah dari internet merup.w«j:
dalam rangka menge):
h fatal lagi, mahasisw:
apa digubah redaksiny:
ah potensi mahasiswa
zaman global semu
a instan, belajarput
ar ke idealisme
ism is thinkin:
according
yang

mbang teor!

.

alah ngﬂi‘j

Inspirasi darl Ruang Kulich

yang menurutnya serba teoritis, namun mereka menuntul
mendapatkan hasil secara langsung. Mahasiswa enggan untuk
diajak mengkaji/me-revimv buku (terutama buku asing) maupun
jurnal nasional/internasional. Mereka lebih mengandalkan
pengalaman di lapangan. Hal ini bisa terbaca manakala
mahasiswa senang berdiskusi, berdebat dan vokal, namun
mereka kering konsep/teori, bahkan tidak menguasai.
Sementara itu di Jain pihak mereka menuntut untuk
mendapatkan nilai terbaik. Contoh kecil, manakala mendapatkan
iahasiswa sudah rempong untuk Klarifikasi kepada
dosennya, mengapa saya hanya mendapatkan nilai tersebut.
Inilah dampak dari virus pragmatisme yang mengukur
keberhasilan suatu capaian dengan indikator formalitas.
paparan di atas merupakan gambaran per.
akademis mahasiswa yang berpengaruh secara langsung
terhadap pergeseran sikap dan perilaku. Terjadi pergeseran
makna belajar dan pembelajaran. Jauh sebelum arus globalisasi.
perkembangan IT, media online dan lain sebagainya, gaya hidup
mahasiswa berbeda dengan sekarang. Sisi positif tanpa IT, dulu

mahasiswa dalam menguasai suatu ilmu pengetahuan tertentu
harus membaca buku sampai selesai, merangkum, menandai
hal penting baru mendiskusikan dengan teman sejawat
-menguasai betul atau istilahnya nglonthok
setahuan tertentu, bahkan sampai hafal
IT, tanpa

nilai A-,

geseran

t beberapa gaya
tipe mahasiswa
, datang, duduk,
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8 apa yang disampaikan dose;, |
meulkan makalah }\"}r o
lhﬂnya akan belajar Ina.mlfjlm
n Kebut Semalam (SKSJ.‘A'::,:.U“w:
yang bisa mengingat !11&1&;:\\’\:.”?1‘
| berdiskusi atau menghafal n:.]lu-'_‘
kos, mahasiswa yang n\;u\.-_l“-;
kos sambil tidur-tiduran. Kelin,
a yang bisa belajar manakal
1 yang fresh, seperti gazeh
-rame belajar bersama tcma
buku, Tipe ini adalah orin:
‘dan hanya akan bisa belaja
fi perpustakaan maupun i
siswa misterius, mahasis
han, namun tiba-tiba had

qomena menarik Y4
ngalaman mengald
haf yang tercect!
musin UAS tib?
mencari
vakiu Juliah idak
] dengan pam’

Inspirasi dari Ruang Kuligh

ujian. Pada dasarnya mahasiswa tidak menyadari bahwa
pengumpulan mushaf yang tercecet ini sudah memakan banyak
waktu tersendiri. Bisa jadi seharian baru kelar mengumpulkan
mushaf tersebut (fo collecting): Akibatnya, mahasiswa akan
pegadangan dengan menggunakan SKS untuk bisa menguasai
materi yang diujikan. Ttulah cara jitu yang dilakukan mahasiswa

jelang UAS.
Oleh karena itu janga
diperoleh sekadar copying

1 heran jika ilmu pengetahuan yang
dan tidak melekat atau mendarah
daging. Tak ayal lagi jika ujian komprehensif diadakan
merupakan momok tersendiri bagi mahasiswa. Mereka selalu
bilang nervous saat tidak bisa menjawab pertanyaan dari
penguji. Padahal ujian komprehensif adalah ujian dengan
materi dasar yang harus dikuasai oleh mahasiswa berdasar
keahliannya. Mahasiswa harus menyadari bahwa ilmu yang
dipelajari selama ini, untuk mencapai learning t0 know, masih
sekadar mengoleksi dan meng-copy-

itu. idealnya hakikat belajar menurut
ajar mengetahui
belajar

Sementara
UNESCO mengacu pada empat pilar: bel
(learning to know), belajar melakukan (learning to do),
menjadi seseorang (learning to be). dan belajar hidup bersama
(learning 10 live together) (Sindhunata, 2001). Maka kalau
masih pada level learning 1o Jmow sudah “nerabas” dengan
menghalalkan learning by collecting dan by copying bagaimana
mau melangkah pada taraf berikutnya?
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mah, M.Ag., lahir di Tulungagy,
bertempat tinggal di Perum Pu;g-
Tulungagung. Selain sebygy
1 llmu Keguruan (FTIK) [A} N

tang juga diberi amanah sebag;

) Islam (MPD)
Malik Ibrahim
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